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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai obat tradisional Indonesia melalui pendekatan berbasis pendidikan berkelanjutan.
Kegiatan berlangsung di Apotek Seroja Farma dengan melibatkan 31 peserta dari
Pilangkenceng, Kabupaten Madiun. Metode yang digunakan meliputi pelatihan dan
penyuluhan, dengan fokus pada pemahaman definisi, klasifikasi (Jamu, Obat Herbal
Terstandar, dan Fitofarmaka), serta produk obat tradisional. Evaluasi dilakukan menggunakan
pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada pemahaman masyarakat terhadap definisi, klasifikasi, dan
produk obat tradisional, sebagaimana tercermin dari perbandingan skor rata-rata post-test dan
pre-test. Program ini menunjukkan efektivitasnya dalam mendukung edukasi dan pelestarian
budaya terkait pemanfaatan obat tradisional Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pengobatan tradisional telah lama menjadi bagian penting dari warisan
budaya dan sistem kesehatan di banyak negara (Bhagawan, Ekasari, et al., 2024;
Bhagawan & Kusumawati, 2021; Bhagawan & Suproborini, 2023). Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan pengobatan tradisional sebagai
kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan praktik yang didasarkan pada teori,
keyakinan, dan pengalaman budaya yang digunakan untuk pemeliharaan
kesehatan, pencegahan penyakit, serta peningkatan performa fisik dan mental,
yang diwariskan secara turun-temurun (WHO, 2013). Di Indonesia, pengobatan
tradisional didefinisikan melalui Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No. 1076/2003 sebagai pengobatan dan/atau perawatan yang berbasis
pada pengalaman atau keterampilan yang diwariskan secara turun-temurun
maupun diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan, serta diterapkan sesuai
norma yang berlaku di masyarakat.

Obat tradisional menurut WHO, mencakup sediaan herbal, bahan herbal,
olahan herbal, dan produk herbal jadi yang menggunakan bagian tumbuhan
atau bahan alami lainnya sebagai bahan aktif utama (WHO, 2013). Definisi ini
diperluas di Indonesia melalui Peraturan Pemerintah No. 102/2014, yang
mencakup bahan atau ramuan dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian
atau galenicc, maupun kombinasi dari bahan-bahan tersebut yang telah
digunakan secara turun-temurun untuk pengobatan (Indonesian Health
Ministry, 2017). Meskipun demikian, di beberapa negara, obat tradisional juga
dapat mengandung bahan aktif organik atau anorganik yang tidak berasal dari
tumbuhan, seperti bahan hewani dan mineral. Pemahaman dan
pengelompokan ini menjadi dasar dalam pengembangan dan pemanfaatan obat
tradisional secara aman dan efektif, sekaligus melestarikan warisan budaya
yang berharga (Bhagawan, Ekasari, et al., 2023; Bhagawan, Nurfatma, et al.,
2023).

Obat tradisional telah menjadi bagian integral dari sistem kesehatan di
banyak negara, sebagai solusi yang mudah diakses dan terjangkau (Bhagawan
et al., 2020). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendorong penggunaan dan
pengembangan obat tradisional untuk meningkatkan akses layanan kesehatan
secara universal. Di Indonesia, pemerintah melalui Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) melalui Peraturan No. HK.00.05.4.2411, 2004 telah mengatur
klasifikasi obat tradisional menjadi tiga kategori: Jamu, Obat Herbal Terstandar,
dan Fitofarmaka. Klasifikasi ini didasarkan pada proses pembuatan (kualitas),
tingkat bukti ilmiah yang mendukung khasiatnya (efikasi), dan standar
toksisitas (keamanan) yang harus dipenuhi oleh semua sediaan.

Dalam beberapa dekade terakhir, banyak upaya pendidikan dan pelatihan
untuk meningkatkan pemahaman tentang obat tradisional di berbagai negara
(Lam Ung et al.,, 2023). Di Indonesia, beberapa pelatihan pemahaman obat
tradisional melalui kegiatan abdimas telah dilakukan yang memberikan hasil
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optimal (Bhagawan, Rudyanto, et al., 2024; Ismail et al., 2023; Sapitri et al., 2022;
Sarno, 2019; Widayati & Wulandari, 2018). Diharapkan, setelah mendapatkan
pemahaman tersebut, masyarakat dapat lebih memahami obat tradisional di
Indonesia. Langkah ini diharapkan dapat membantu dalam upaya pelestarian
obat tradisional Indonesia yang dalam satu dekade terakhir mengalami
penurunan pemahaman di masyarakat.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat (abdimas) ini dilaksanakan di Apotek
Seroja Farma, Kabupaten Madiun, selama Oktober hingga Desember 2024.
Subjek kegiatan meliputi masyarakat di Pilangkenceng, khususnya pasien
Apotek Seroja Farma. Pendekatan yang digunakan dalam menangani
permasalahan adalah pendidikan masyarakat melalui metode individu dan
kelompok, yang mencakup dua bentuk utama kegiatan: pelatihan dan
penyuluhan. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terkait obat tradisional.

Evaluasi dilakukan melalui pre-test sebelum kegiatan dimulai dan post-
test setelah kegiatan selesai. Kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk
mengukur perubahan pemahaman masyarakat. Indikator keberhasilan kegiatan
abdimas meliputi:

1) Peningkatan pemahaman masyarakat mengenai definisi obat tradisional.
2) Peningkatan pemahaman tentang klasifikasi dari obat tradisional di
Indoinesia, yaitu Jamu, Obat Herbal Terstandar dan Fitofarmaka.
3) Peningkatan pemahaman tentang contoh produk obat tradisional yang
ada di Indonesia.
Hasil evaluasi ini menjadi acuan untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian
dan manfaatnya bagi masyarakat .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 31 peserta yang
terdiri dari berbagai latar belakang demografi, seperti jenis kelamin, usia,
pekerjaan, dan tingkat pendidikan. Data demografi peserta dirangkum dalam
Tabel 1. Mayoritas peserta adalah perempuan (67,74%), sedangkan laki-laki
hanya 32,26%. Dominasi peserta perempuan ini menunjukkan tingginya minat
perempuan dalam memahami dan memanfaatkan obat tradisional, yang
mungkin berkaitan dengan peran mereka dalam menjaga kesehatan keluarga.
Dari segi usia, kelompok terbesar adalah mereka yang berusia 41-50 tahun
(51,61%), diikuti oleh kelompok usia 30—40 tahun (38,71%). Kelompok usia ini
sering kali dianggap produktif, namun juga mulai lebih memperhatikan
kesehatan pribadi dan keluarga, sehingga cenderung memiliki ketertarikan
pada edukasi kesehatan.
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Sebagian besar peserta bekerja sebagai petani (93,55%), sementara
sisanya adalah pegawai negeri sipil (6,45%). Profesi sebagai petani mungkin
mendorong mereka untuk mencari solusi kesehatan berbasis bahan alami,
termasuk obat tradisional, yang mudah diakses dan ekonomis. Dalam konteks
tingkat pendidikan, mayoritas peserta adalah lulusan Sekolah Menengah Atas
(SMA) (83,87%), sementara hanya 6,45% yang memiliki gelar sarjana (S1).
Pendidikan formal yang mayoritas berada pada tingkat menengah ini menjadi
tantangan tersendiri dalam penyampaian materi edukasi, sehingga pendekatan
yang digunakan harus sederhana dan mudah dipahami.

Tabel 1. Demografi peserta abdimas

Karakteristik Jumlah Persentase
Jenis kelamin
Laki-laki 10 32.26%
Perempuan 21 67.74%
Umur
30-40 tahun 12 38.71%
41-50 tahun 16 51.61%
51-60 tahun 2 6,45%
60-70 tahun 1 3.23%
Pekerjaan
Petani 29 93.55%
Pegawai Ngeri Sipil 2 6.45%
Tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 3 9.68%
Sekolah Menengah Atas (SMA) 26 83.87%
Sarjana (S1) 2 6.45%

Demografi peserta mencerminkan target populasi yang sesuai untuk
program abdimas yang bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang obat tradisional. Tingginya jumlah perempuan, kelompok usia
produktif, dan profesi petani memberikan peluang besar untuk
mendiseminasikan pengetahuan tentang obat tradisional secara efektif. Namun,
tingkat pendidikan yang mayoritas berada pada level menengah menegaskan
perlunya materi penyuluhan yang mudah dipahami dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta. Selain itu, hasil ini menunjukkan pentingnya
memperluas cakupan program serupa ke kelompok usia yang lebih muda agar
kesadaran akan manfaat obat tradisional dapat ditanamkan sejak dini.
Keberhasilan program ini juga dapat menjadi dasar bagi pelaksanaan program
serupa di wilayah lain dengan karakteristik populasi yang serupa, sehingga
manfaat dari pengabdian ini dapat lebih luas dirasakan oleh masyarakat.
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Evaluasi pemahaman masyarakat terhadap obat tradisional dilakukan
dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Hasil yang diperoleh
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat pemahaman peserta
terhadap definisi, klasifikasi, dan contoh produk obat tradisional Indonesia
(Tabel 2). Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh
aspek pemahaman yang diukur. Sebelum pelaksanaan program, hanya 16,13%
peserta yang memahami definisi obat tradisional, 12,90% memahami
klasifikasinya, dan 12,90% mampu menyebutkan contoh produk. Setelah
program pelatihan dan penyuluhan, tingkat pemahaman meningkat menjadi
lebih dari 93% untuk ketiga aspek tersebut.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan
masyarakat melalui pelatihan dan penyuluhan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan tentang obat tradisional. Metode interaktif dan relevansi materi
dengan kehidupan sehari-hari peserta kemungkinan besar berkontribusi pada
keberhasilan program. Definisi obat tradisional merupakan aspek yang paling
mudah dipahami, dengan peningkatan hingga 96,77% pada post-test. Hal ini
mencerminkan efektivitas penyampaian materi yang bersifat mendasar.
Sementara itu, klasifikasi dan contoh produk juga mengalami peningkatan
yang hampir setara, menunjukkan bahwa peserta mampu memahami konsep-
konsep yang lebih kompleks setelah diberikan penjelasan yang sistematis.

Tabel 2. Tingkat Pemahaman masyarakat tentang obat tradisional Indonesia
dengan Pre-Test dan Post-Test Treatment

Jenis pemahaman Pre test Post test
Definisi obat tradisional 5 orang (16.13%) 30 orang (96.77%)
Klasifikasi obat tradisional 4 orang (12.90%) 29 orang (93.55%)

Contoh produk obat tradisional 4 orang (12.90%) 29 orang (93.55%)

Keberhasilan program ini menyoroti pentingnya kegiatan serupa untuk
memperluas pengetahuan masyarakat tentang obat tradisional sebagai bagian
dari pelestarian warisan budaya dan peningkatan kesehatan berbasis bahan
alam. Selain itu, peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa dengan
pendekatan yang tepat, masyarakat dari berbagai latar belakang pendidikan
dan profesi dapat menerima dan memahami informasi ilmiah secara efektif.
Hasil ini juga dapat menjadi acuan dalam merancang program-program serupa
di masa depan, baik di wilayah lain maupun untuk topik kesehatan lainnya
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Apotek Seroja
Farma berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang obat tradisional
Indonesia secara signifikan. Evaluasi melalui pre-test dan post-test
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menunjukkan peningkatan pemahaman pada tiga aspek utama, yaitu definisi,
klasifikasi, dan contoh produk obat tradisional. Sebelum kegiatan, hanya
sebagian kecil peserta yang memiliki pemahaman dasar, dengan persentase
pemahaman tertinggi sebesar 16,13% untuk definisi obat tradisional. Setelah
pelatihan dan penyuluhan, tingkat pemahaman peserta meningkat secara
drastis hingga lebih dari 93% pada semua aspek. Hasil ini mencerminkan
keberhasilan pendekatan pendidikan masyarakat berbasis pelatihan dan
penyuluhan yang diterapkan.

Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa program serupa
dapat menjadi strategi efektif dalam mengedukasi masyarakat mengenai
pentingnya pemanfaatan dan pelestarian obat tradisional sebagai bagian dari
warisan budaya dan solusi kesehatan berbasis bahan alam. Keberhasilan ini
juga menegaskan pentingnya melibatkan masyarakat dari berbagai latar
belakang, terutama di wilayah pedesaan, untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan mereka tentang obat tradisional. Ke depan, program-program
serupa dapat dikembangkan dengan cakupan yang lebih luas, menggunakan
metode yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal, untuk memaksimalkan
dampak positif pada kesehatan masyarakat.
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